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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LatarBelakang 
 

Tujuan utama dari pertumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang 

adalah peningkatan kesejahteraan dan taraf hidup masyarakatnya. Di Negara 

maju, yang lebih dipentingkan oleh pemerintah pusat adalah masalah pemerataan 

karena tingkat pendapatan per kapita yang tinggi. Berbeda dengan di negara 

berkembang karena pendapatan per kapitanya masih rendah, maka pemerintah 

memprioritaskan pertumbuhan. Meskipun di negara-negara berkembang tujuan 

pertumbuhan lebih utama, namun masalah distribusi pendapatan tidak boleh 

ditinggalkan (Todaro, 2000:12). 

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang, dimana 

pendapatan per kapitanya masih rendah sehingga pemerintah perlu menitik 

beratkan prioritas pembangunan terhadap pertumbuhan ekonomi. Ketidak- 

merataan pembangunan dan kesenjangan distribusi pendapatan, salah satunya 

disebabkan adanya perbedaan potensi dan karakteristik setiap wilayah. Di 

Indonesia, masalah kesenjangan antar wilayah telah menjadi pembahasan utama 

dalam menetapkan kebijakan. Perhatian ini timbul karena adanya kecenderungan 

bahwa kebijakan pembangunan yang mengutamakan pertumbuhan ekonomi telah 

menimbulkan semakin tingginya tingkat kesenjangan yang terjadi bahkan 

memungkinkan terjadinya ketidakmerataan pendapatan antar daerah atau wilayah 

(Kuncoro, 2009:383). 
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Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses di mana Pemerintah 

Daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk 

suatu pola kemitraan antara Pemerintah Daerah dengan sektor swasta untuk 

menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan 

ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut. Sebagai tolak ukur 

keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi, struktur 

ekonomi dan semakin kecilnya ketimpangan pendapatan antar penduduk, antar 

daerah dan antar sektor. Namun pada kenyataanya bahwa pertumbuhan ekonomi 

tidak selamanya diikuti pemerataan secara memadai. 

Pembentukan wilayah pertumbuhan di masa lalu untuk memacu 

pertumbuhan ekonomi di berbagai wilayah cenderung lebih menguatkan daerah 

yang menjadi pusat pertumbuhan, sementara efek “trickle down” yang diharapkan 

menetes tidak terjadi. Pengurasan sumber daya alam dan mobilitas sumber daya 

manusia terusd terjadi mengalir dari wilayah pendukung ke pusat pertumbuhan. 

Hal ini mengakibatkan ketidakseimbangan pembangunan antar daerah, salah 

satunya di Provinsi Sumatera Selatan. 

Provinsi Sumatera Selatan termasuk salah satu provinsi yang kaya akan 

sumber daya alam (SDA). Bahkan potensi batu bara di Sumsel mencapai 37 

persen dari total potensi batu bara yang ada di Indonesia, lebih besar dari Provinsi 

Kalimantan Timur (35%) dan Provinsi Kalimantan Selatan (26%). Potensi dan 

letak Provinsi Sumsel yang strategis merupakan modal yang potensial bagi 

keberhasilan pembangunan. Hasil pembangunan menunjukkan tercapainyalaju 
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pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan perbaikan pemerataan pendapatan (BPS, 

2012). 

Namun, Provinsi Sumsel yang memiliki Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) tertinggi kesembilan di Indonesia, ternyata masih memiliki jumlah 

penduduk miskin juga cukup tinggi, yaitu tertinggi kelima dibandingkan dengan 

provinsi yang lain pada tahun 2012 (BPS, 2012). Tentunya, hal ini menunjukkan 

pembangunan yang dilakukan belum memberikan hasil yang optimal, di mana 

penurunan kemiskinan yang dicapai melalui pencapaian laju pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi masih menunjukkan Provinsi Sumatera Selatan sebagai 

provinsi dengan jumlah penduduk miskin tinggi. 

Potensi Sumsel menempatkan provinsi ini sebagai provinsi kaya yang 

memiliki laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi, akan tetapi tingginya 

ketimpangan pendapatan dan jumlah penduduk miskin di provinsi tersebut masih 

menunjukkan pembangunan ekonomi yang belum tercapai dengan baik (BPS, 

2012). Kondisi perekonomian suatu daerah dapat dilihat dari beberapa indikator 

diantaranya adalah PDRB, jumlah penduduk miskin dan Indeks Pembangunan 

Manusia. PDRB sering dipakai sebagai indikator kemakmuran suatu daerah. 

Ketidakmerataan kondisi ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan juga dapat 

ditunjukkan oleh perbedaan PDRB antar kabupaten/kota di Provinsi Sumatera 

Selatan pada tahun 2011-2018. 
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Tabel 1.1. Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan Atas Dasar Harga Konstan Periode 
2011‒2018 

 

 

NO 
KABUPATEN/ 

KOTA 

 

2011 

 

2012 

 

2013 

 

2014 

Tahun  

2015 

 

2016 

 

2017 

 

2018 

1 Ogan Komering Ulu 6,685,643,545,799 7,709,809,494,097 9,254,640,833,607 9,989,900,872,287 10,674,631,660,697 11,470,607,495,512 12,373,945,645,808 13,408,461,394,375 

2 Ogan Komering Ilir 7,985,733,556,148 9,103,478,029,299 18,154,220,799,490 19,985,550,438,614 21,831,861,309,269 23,312,037,082,445 25,163,493,562,066 26,977,084,580,634 

3 Muara Enim 27,460,787,798,818 31,602,518,184,398 39,772,700,815,675 42,193,720,611,952 40,934,375,334,899 41,766,505,151,149 45,788,758,922,833 52,727,550,083,819 

4 Lahat 9,952,259,546,425 11,373,999,762,995 12,395,280,113,746 13,229,170,768,685 13,857,853,682,371 14,262,695,314,403 15,035,350,182,560 15,986,881,783,239 

5 Musi Rawas 10,310,384,135,846 10,989,477,474,475 17,001,680,103,008 19,152,760,665,541 14,139,033,746,106 14,758,367,548,891 15,880,312,259,729 17,499,935,841,444 

6 Musi Banyuasin 31,544,444,299,972 34,702,310,384,742 47,640,950,317,885 52,182,680,552,178 53,388,149,283,514 52,773,522,435,865 56,069,743,736,630 60,730,042,629,727 

7 Banyuasin 14,202,200,778,852 15,636,200,440,915 17,524,590,268,989 19,133,850,268,827 20,822,405,217,102 22,732,940,224,629 24,503,790,272,724 26,540,634,753,657 

8 OKU Selatan 4,133,577,725,825 4,672,244,100,983 5,221,450,273,642 5,805,750,873,138 6,376,851,386,655 7,014,614,658,422 7,592,138,197,837 8,163,450,800,764 

9 OKU Timur 6,977,558,970,688 7,844,324,250,878 8,775,030,229,913 9,583,810,556,261 11,101,332,223,016 12,132,110,049,556 12,718,824,267,780 13,484,244,488,718 

10 Ogan Ilir 5,088,760,858,231 5,793,510,160,207 6,557,520,296,007 7,343,690,592,172 8,185,183,227,491 8,833,776,217,837 9,514,376,070,817 10,335,360,652,748 

11 Empat Lawang 2,612,629,400,954 2,897,368,700,878 3,173,530,075,620 3,468,230,310,121 3,838,687,966,077 4,159,754,545,073 4,407,371,574,086 4,695,598,326,217 

12 Pali - - - - 5,097,934,949,164 5,386,871,380,585 5,845,939,299,417 6,495,770,138,536 

13 Musi Rawas Utara - - - - 5,948,210,416,939 6,055,725,827,764 6,393,132,280,955 6,757,099,877,982 

14 Palembang 67,798,970,368,365 75,268,380,552,037 85,193,320,773,477 95,072,890,098,352 107,643,796,047,284 118,344,290,984,848 129,450,326,078,195 142,238,396,957,697 

15 Prabumulih 3,458,093,800,808 3,954,130,704,776 4,298,350,658,473 5,068,150,811,634 5,575,389,638,096 6,109,113,845,348 6,585,789,067,525 7,193,072,758,235 

16 Pagar Alam 1,435,013,152,970 1,809,050,272,348 1,977,950,119,635 2,133,100,732,529 2,277,689,431,473 2,414,362,321,961 2,548,519,716,863 2,678,833,610,839 

17 Lubuk Linggau 2,952,642,640,036 3,318,490,200,677 3,735,450,177,845 4,192,400,297,091 4,671,077,895,152 5,150,602,920,797 5,636,432,142,793 6,144,918,540,343 

 Sumatera Selatan 202,598,700,579,737 226,675,292,713,705 280,676,665,857,012 308,535,658,449,382 336,364,463,415,305 356,677,898,005,085 385,508,243,278,618 422,057,337,218,974 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Tahun 2019 
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Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga 

berlaku kabupaten/kota di wilayah sumatera selatan pada periode 2011-2018 

menunjukkan peningkatan pada setiap tahunnya. Kota Palembang mencatat nilai 

PDRB tertinggi yaitu pada tahun 2018 sebesar Rp. 142,238 miliar. Diikuti 

Kabupaten Banyuasin dengan nilai PDRB yaitu pada tahun 2018 sebesar Rp. 

60,730 miliar. Nilai PDRB terkecil adalah Kota Pagaralam dengan nilai sebesar 

Rp. 1,435 miliar rupiah pada tahun2011 

Menurut Kuncoro, (2009: 391), aspek lain yang digunakan untuk 

mengukur kesenjangan regional adalah tingkat kemiskinan. Berikut ini 

ditampilkan jumlah penduduk miskin menurut kabupaten/kota di Provinsi 

Sumatera Selatan, dari tahun2011-2018. 

Tabel 1.2. Jumlah Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota di 
Provinsi Sumatera Selatan, Tahun 2011‒2018 

 
 

NO 
KABUPATEN/ Tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Tahun 2019 

KOTA 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

1 Ogan Komering Ulu 38,364 37,664 42,261 41,410 46,042 46,973 46,348 45,711 

2 Ogan Komering Ilir 111,981 109,854 121,425 119,210 134,075 127,544 127,062 124,856 

3 Muara Enim 100,498 98,577 108,204 106,058 86,959 82,352 81,316 78,581 

4 Lahat 67,765 66,426 71,781 70,314 70,677 67,836 67,335 65,310 

5 Musi Rawas 98,731 96,221 98,798 97,015 58,018 55,558 55,965 54,746 

6 Musi Banyuasin 108,996 106,927 107,176 105,080 111,998 106,782 105,088 105,149 

7 Banyuasin 89,355 87,656 97,146 95,382 100,645 95,999 95,281 95,288 

8 OKU Selatan 35,350 34,699 38,886 38,180 40,630 38,424 38,639 37,867 

9 OKU Timur 57,558 56,490 65,412 65,257 72,844 73,933 72,815 70,648 

10 Ogan Ilir 51,308 50,301 55,481 54,211 58,968 57,010 56,855 55,867 

11 Empat Lawang 31,310 30,794 30,477 30,389 31,623 30,173 30,295 30,199 

12 Pali - - - - 26,818 25,895 26,750 25,779 

13 Musi Rawas Utara - - - - 35,929 36,959 36,464 36,191 

14 Palembang 210,757 206,143 205,993 202,310 203,128 191,951 184,419 179,320 

15 Prabumulih 20,261 19,841 19,368 19,026 21,377 20,478 20,728 20,945 

16 Pagar Alam 11,971 11,775 11,840 11,839 12,879 12,446 12,128 12,069 

17 Lubuk Linggau 29,708 29,109 30,734 30,183 33,217 31,054 29,546 29,741 

 Sumatera Selatan 1,063,913 1,042,477 1,104,982 1,085,864 1,145,827 1,101,367 1,087,034 1,068,267 
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Dibandingkan dengan kabupaten/kota di wilayah Provinsi Sumatera 

Selatan lainnya, Kota Palembang memiliki jumlah penduduk miskin terbesar yaitu 

179 ribu jiwa pada tahun 2018 atau turun 2,8 persen dibanding tahun 2017 yang 

mencapai 184 jiwa. Angka ini masih jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan 

Kota Pagar Alam yang memiliki jumlah penduduk miskin 12 ribu jiwa. 

Pendidikan dapat menciptakan pembaharuan dalam bidang pengetahuan 

dan aspek kehidupan masyarakat. Perdana (2005: 2), variabel modal manusia 

yang dimasukkan dalam model pertumbuhan ekonomi dapat memberikan 

penjelasan sebagian tentang fenomena kesenjangan antar daerah. Asumsi dasar 

dalam menilai kontribusi pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

pengurangan kesenjangan adalah pendidikan dapat meningkatkan produktivitas 

pekerja. Salah satu indikator pendidikan adalah kemajuan pembangunan manusia 

yang diukur dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Pada tahun 2018 di wilayah Provinsi Sumatera Selatan, kabupaten/kota 

dengan capaian tertinggi dalam pembangunan manusia adalah Kota Palembang, 

diikuti Lubuklinggau, Prabumulih, dan Ogan Komering Ulu. Sedangkan 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir menempati urutan terendah. Berikut ini 

ditunjukkan Indeks Pembangunan Manusia menurut Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Selatan, 2011‒2018. 
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Tabel 1.3. Indeks Pembangunan Manusia Menurut Kabupaten/Kota di 
Provinsi Sumatera Selatan, 2011‒2018 

 

NO 
KABUPATEN/ 

KOTA 

Tahun 
 

 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
 

1 OganKomeringUlu 64.62 65.09 65.51 66.21 67.18 67.47 68.28 69.01 

2 OganKomeringIlir 61.68 62.29 63.52 63.87 64.73 65.44 66.11 66.57 
 

3 MuaraEnim 62.82 63.34 64.34 65.02 65.82 66.71 67.07 68.28 
 

4 Lahat 62.93 63.66 64.15 64.52 65.25 65.75 66.38 66.99 
 

5 MusiRawas 60.63 61.37 62.23 63.19 64.11 64.75 65.31 66.18 

6 MusiBanyuasin 62.56 63.27 64.18 64.93 65.76 66.45 66.96 67.57 
 

7 Banyuasin 61.04 61.69 62.42 63.21 64.15 65.01 65.85 66.40 

8 OKUSelatan 59.74 60.63 61.58 61.94 62.57 63.42 63.96 64.84 
 

9 OKUTimur 64.27 65.18 66.09 66.74 67.17 67.38 67.84 68.58 
 

10 OganIlir 62.47 63.03 63.64 64.49 65.35 65.45 65.63 66.43 

11 EmpatLawang 61.86 62.30 62.74 63.17 63.55 64.00 64.21 64.81 
 

12 Pali - - - - 60.83 61.66 62.49 63.49 

13 MusiRawasUtara - - - - 62.32 63.05 63.18 63.75 
 

14 Palembang 74.08 74.74 75.49 76.02 76.29 76.59 77.22 77.89 
 

15 Prabumulih 70.32 70.95 71.87 72.20 73.19 73.38 73.58 74.04 

16 PagarAlam 62.71 63.33 64.14 64.75 65.37 65.96 66.81 67.62 
 

17 LubukLinggau 71.62 72.04 72.55 72.84 73.17 73.57 73.67 74.09 
 

SumateraSelatan 65.12 65.79 66.16 66.75 67.46 68.24 68.86 69.39 
 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Tahun 2019 

 

Pemerintah menyadari bahwa masalah kesenjangan yang terjadibaikantar 

wilayah maupun antar daerah, dalam hal ini Kabupaten/Kota diProvinsiSumatera 

Selatan sangat penting untuk ditanggulangi. Karena masalah ini selain 

menimbulkan permasalahan ekonomi dan sosial jugadapatmenyebabkan 

ketidakstabilan politik dan disintegrasi. Dimana kesenjangan antardaerahmasih 

merupakan kondisi yang nyata yang sampai saat ini masihdirasakanoleh 

masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan Produk DomestikRegionalBruto 

(PDRB), besarnya jumlah penduduk miskin dan besarnyaIndeksPembangunan 

Manusia (IPM) yang terjadi sehingga dapat menyebabkanterjadinyakesenjangan. 

Dalam penelitian ini akan dilakukananalisis mengenaikesenjangan 

pendapatanantarkabupaten/kotadiProvinsiSumateraSelatandanmenganalisis 
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hubungan jumlah penduduk miskin dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

dengan tingkat kesenjangan pendapatan pada Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Selatan. 

 

1.2. RumusanMasalah 
 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat kesenjangan pendapatan antara Kabupaten/kota yang 

terjadi di Provinsi SumateraSelatan? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk miskin dan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) dengan tingkat kesenjangan pendapatan pada Kabupaten/Kota 

di Provinsi SumateraSelatan? 

 

1.3. TujuanPenelitian 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

 

a. Untuk mengetahui tingkat kesenjangan pendapatan antara Kabupaten/kota 

yang terjadi di Provinsi SumateraSelatan. 

b. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk miskin dan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) dengan tingkat kesenjangan pendapatan pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi SumateraSelatan. 

 

1.4. ManfaatPenelitian 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai informasi bagi: 
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a. Pemerintah baik Kabupaten/Kota atau Provinsi maupun pusat dalam 

merencanakan program pembangunan dan pengambilan keputusan yang dapat 

mengurangi kesenjangan pendapatan antarwilayah. 

b. Peneliti dan akademis yang ingin melakukan penelitian lanjutan berkaitan 

dengan masalah kesenjangan pendapatan antarwilayah. 
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